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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Penerimaan dari sektor pajak dapat dikatakan sebagai primadona dalam 
membiayai pembangunan nasional. Oleh karena itu, pajak harus dikelola dengan 
baik dan benar. Salah satu sumber utama yang kontribusinya sangat besar 
dalam penerimaan pajak adalah dari Pajak Penghasilan (PPh) 
(Damayanti,2009:14). 
 Bagi perusahaan, pajak merupakan unsur yang akan mengurangi laba 
bersih. Keputusan bisnis sebagian besar dipengaruhi oleh pajak, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Dalam pelaksanaannya terdapat perbedaan 
kepentingan antara Wajib Pajak dengan pemerintah. Wajib Pajak berusaha untuk 
membayar pajak sekecil mungkin karena dengan membayar pajak berarti 
mengurangi kemampuan ekonomis Wajib Pajak. Di lain pihak pemerintah 
memerlukan dana untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah, yang 
sebagian besar berasal dari penerimaan pajak. Adanya perbedaan kepentingan 
ini menyebabkan Wajib Pajak cenderung untuk mengurangi jumlah pembayaran 
pajaknya, baik secara legal maupun illegal. Hal ini dimungkinkan jika ada 
peluang yang dapat dimanfaatkan, baik karena ada kelemahan peraturan pajak 
maupun sumber daya manusia (fiskus). Dalam praktik bisnis, umumnya 
pembayaran pajak dianggap sebagai unsur pengurang sehingga perusahaan 
pada umumnya akan berusaha untuk meminimalkan pembayaran pajak tersebut 
guna mengoptimalkan laba (Damayanti,2009:15). 
 Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan daya saing maka perusahaan 
wajib menekan biaya seoptimal mungkin. Demikian pula dengan kewajiban 
membayar pajak, karena biaya pajak akan menurunkan laba setelah pajak  (after 
tax profit), tingkat pengembalian (rate of return), dan arus kas (cash flow) 
(Damayanti,2009:15). 
 Minimalisasi beban pajak dapat dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari 
yang masih berada dalam bingkai peraturan perpajakan sampai dengan yang 
melanggar peraturan perpajakan. Upaya untuk meminimalisasi pajak sering 
disebut dengan perencanaan pajak (tax planning). Upaya untuk menekan pajak 
(yang terhutang lebih kecil dari yang seharusnya) membutuhkan suatu langkah-
langkah manajemen yang terintegratif. Langkah-langkah manajemen yang 
dimaksud dimulai dari perencanaan hingga pengawasan terhadap program 
pengurangan pajak yang harus dilunasi oleh perusahaan (Ampa, 2011:2). 
 Pajak yang terhutang ditentukan dari penghasilan kena pajak (taxable 
income) yang dikalikan dengan tarif pajak.  Semakin besar Penghasilan Kena 
Pajak (PKP) maka, semakin besar pula pajak yang harus ditanggung. Semakin 
besar biaya yang dikeluarkan maka PKP akan semakin kecil sehingga pajak 
yang dibayar juga kecil. Umumnya perencanaan pajak merujuk pada proses 
merekayasa usaha dan transaksi Wajib Pajak agar utang pajak berada dalam 
jumlah yang minimal tetapi masih dalam bingkai peraturan pajak. Namun 
perencanaan pajak juga dapat berkonotasi positif sebagai perencanaan 
pemenuhan kewajiban perpajakan secara lengkap, benar, dan tepat waktu 
sehingga dapat menghindari pemborosan sumber daya (Muljono, 2009:2). 
 Tax Planning merupakan langkah awal dalam manajemen pajak. 
Manajemen pajak itu sendiri merupakan sarana untuk memenuhi kewajiban 
perpajakan dengan benar, tetapi jumlah pajak yang dibayarkan dapat ditekan 
seminimal mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan. 
Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan kewajiban perpajakan (tax 
implementation) dan pengendalian pajak (tax control). Pada tahap perencanaan 
pajak ini, dilakukan pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan perpajakan. 
Tujuannya adalah agar dapat dipilih jenis tindakan penghematan pajak yang 
akan dilakukan. Pada umumnya, penekanan perencanaan pajak (tax planning) 
adalah untuk meminimalisasi kewajiban pajak (Wijaya,2010:4). 
 Hal ini juga terjadi pada PT. Pupuk Kalimantan Timur. Adapun daftar 
pembayaran pajak PT. Pupuk Kaltim tahun 2009 hingga 2010 dapat dilihat pada 
tabel dibawah. 
 
 Tabel 1.1 Pembayaran PPh PT.Pupuk Kalimantan Timur tahun 2009 
     hingga 2010 
PPh Jumlah 
(dalam rupiah) 
 
Pasal 21 
Pasal 22 
Pasal 23 
Pasal 25  
2009 2010 
2.198.717.620 
2.321.338.984 
2.254.502.502 
76.165.592.884 
4.303.258.338 
1.940.449.356 
2.360.987.347 
156.263.804.769 
 Sumber: PT. Pupuk Kalimantan Timur 
 
 Dalam tabel dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pembayaran pajak 
pada  perusahaan. Hal ini mungkin saja dipicu oleh peningkatan aktivitas 
perusahaan. Namun tidak menutup kemungkinan peningkatan pembayaran pajak 
karena tidak adanya control atas pengeluaran yang tidak diakui oleh pajak 
sebagai objek pengurang pajak. 
 Berdasarkan latar belakang maka peneliti tertarik untuk membahasnya 
dalam skripsi yang berjudul “Analisis Penerapan Tax Planning atas Pajak 
Penghasilan Badan Pada PT. Pupuk Kalimantan Timur”. 
 
  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan guna memberikan arah bagi 
jalannya penelitian, perlu dirumuskan terlebih dahulu permasalahan yang ada. 
Adapun yang menjadi rumusan masalah adalah “apakah penerapan tax planning 
yang dilakukan oleh PT. Pupuk Kalimantan Timur telah efektif dan efisien”. 
 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui penerapan tax planning yang dilakukan oleh PT. 
Pupuk Kalimantan Timur. 
2. Untuk menganalisis penerapan tax planning yang dilakukan oleh PT. 
Pupuk Kalimantan Timur dengan undang-undang perpajakan yang 
berlaku. 
 
 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 
1. Bagi perusahaan, sebagai bahan masukan untuk semakin bijak dalam 
menerapkan tax planning atas pajak penghasilan badan terhutang 
sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku dan dapat 
menghindari sanksi-sanksi perpajakan, melalui pemahaman undang-
undang perpajakan dan peraturan perpajakan lainnya. 
2. Bagi peneliti, memberikan tambahan pengetahuan tentang penerapan 
kebijakan tax planning atas pajak penghasilan badan pada perusahaan. 
3. Bagi pihak lain, sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya yang 
ingin mengetahui dan menambah wawasan tentang tax planning atas 
pajak penghasilan. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
 Berikut ini disajikan uraian singkat materi pokok yang dibahas pada 
masing-masing bab, sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang 
penulisan ini. 
BAB I  Pendahuluan 
Bab ini menguraikan secara singkat mengenai latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 
penulisan. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisi tinjauan pustaka yang memaparkan teori-teori yang telah 
diperoleh melalui studi pustaka dari berbagai literatur yang berkaitan 
dengan masalah penelitian, yang selanjutnya digunakan dalam 
landasan pembahasan dan pemecahan masalah, serta kerangka 
pemikiran. 
BAB III Metode Penelitian 
Bab ini berisi rancangan penelitian, tempat dan waktu penelitian, jenis 
dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis 
data. 
BAB IV Pembahasan 
 Bab ini berisi tentang analisis hasil penelitian yang telah dilakukan. 
BAB V Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran sehubungan dengan hasil penelitian. 
